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Menimbang : a. Bahwa untuk meningkatkan kinerja perlu adanya ide-ide yang kreatif
dalam pelayanan puskesmas

b. Bahwa untuk memenuhi kepentingan sebagaimana dimaksud pada
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PROPOSAL
INOVASI PELAYANAN PUBLIK
OBISA ( Pijat Bayi Berbasis Budaya Sasak )

DINAS KESEHATAN UPT PUSKESMAS KEDIRI
TAHUN 2022



1. NAMA INOVASI : OBISA ( Pijat Bayi Berbasis Budaya Sasak )
2. TAHAPAN INOVASI
Dalam tahapan proses inovasi, kami membagi menjadi tiga bagian penting,
yaitu (1) Tahap Inisiasi ini adalah proses pengajuan ide atau gagasan oleh seseorang
atau progremer KIA dalam mengatasi permasalan yang muncul dalam program
tersebut dan sebelumnya mendapatkan persetujuan dalam lokakarya mini bulanan
UPT Puskesmas Kediri. (2) Tahap Implementasi : setelah mendapatkan persetujuan,
progremer mencoba untuk melaksanakan dengan peserta yang sebelumnya sudah
disiapkan dan dijadwalkan secara berkala. Sedangkan (3) tahapan Difusi progremer
akan membangun komonikasi kepada semuam pihak yang akan terlibat dalam
penerapan inovasi dimaksud. Progremer KIA akan berkomunikasi dengan pihak
antara lain : Ibu Bayi, Kader, Kepala Dusun, Kepala Desa, Kecamatan, dan sektor

lain yang terlibat..

3. INISIATOR INOVASI : Program Upaya Kesehatan Perorangan (UKP) dan
Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM)

4. JENIS INOVASI
OBISA ( Pijat Bayi Berbasis Budaya Sasak merupakan jenis inovasi pelayanan
kesehatan khusus bagi bayi ( umur 0 — 12 bulan ) yang status gizinya dibawah garis merah
dan Stunting.

5. BENTUK INOVASI :
Inovasi Pelayanan Publik adalah terobosan jenis pelayanan publik baik yang merupakan
gagasan / ide kreatif orisinal dan/ atau adaptasi/ modifikasi yang memberikan manfaat bagi
Bayi dan Balita status gizinya dibawah garis merah dan Stunting disamping itu juga
masyarakat secara luas, baik secara langsung maupun tidak langsung.

6. COVID 19 non NON COVID 19 :
OBISA ( Pijat Bayi Berbasis Budaya Sasak  merupakan jenis inovasi yang tidak
berhubungan langsung dengan covid 19

7. URUSAN INOVASI :
Keikutsertaan unsur Stakeholder dalam pelaksanaan inovasi ini adalah unsur kecamatan,
desa dusun dan masyarakat luas dan khususnya bagi Bayi dan Balita status gizinya dibawah
garis merah dan Stunting

8. WAKTU UJI COBA INOVASI :
Pelaksanaan uji coba inovsi ini dilakukan pada empat bulan terahir sebelum di buatkan surat
keputusannya dikeluarkan.

9. WAKTU INOVASI DITERAPKAN :



Penetapan tim pelaksana inovasi Puskesmas ini ditetapkan dengan SK Kepala Puskesmas
Kediri dengn nomor : 17.01/SK.UPT-BLUD.PKM KDR/I/2020 dan sebagai tan da resmi
dimulainya pe;alaksanaan dari inovasi dimaksud.

10. RANCANG BANGUN INOVASI :

Inovasi OBISA ( Pijat Bayi Berbasis Budaya Sasak ) ini masuk kedalam kategori
kesehatan karena dengan adanya inovasi ini masyarakat umum dan lebih khusus Bayi dan
Balita status gizinya dibawah garis merah dan Stunting mendapatan terapi pijat oleh kader
Kesehatan yang sudah dilatih. Pelaksanaan pijat ini dilakukan di rumah Bayi dan Balita dua
kali dalam sehari, yaitu pagi dan sore dan berlangsung selama tiga hari. Dalam pelaksanaan
pijat bayi dan balita ini langsung melibatkan ibu sambil diberika idukasi sehingga harapannya
setelah diberikan selama tiga hari, ibu dari Bayi dan Balita tersebut akan melanjutkan secara
berkelanjutan.. Dalam pelayanan yang dilakukan oleh petugas UPT Puskesmas Kediri
terhadap Bayi dan Balita yang status gizinya di bawh garis merah dan Stunting tidak sebata
pelayanan kuratif saja, akan tetapi pelayanan prepentif, Promotif dan rehabilitatif juga

menjadi bagian pelayanan yang sangat penting diberikan kepada kelompok rentan ini.

11. TUJUAN INOVASI :
Tujuan dari inovasi OBISA ( Pijat Bayi Berbasis Budaya Sasak ) adalah :

a. Tujuah Umum yaitu : Merangsang pertumbuhan badan serta perkembangan gerak,
bicara, bahasa, sosialisasi dan kemandirian pada bayi dan balita sera meningkan
pengetahuan, Kader kesehatan, ibu Bayi dab Balita terhindarnya para Bayi dan

Balita kedalam status gizi yang lebih jelek.
b. Tujuan Khusus :
* Mempererat ikatan antara anak dan orang tua
¢ Meningkatkn kemampuan feeding mulai awal kelahiran
¢ Menoftimalkan untuk menunjang peertumbuhan dan perkembangan
¢ Meningkatkan berat dan tinggi badan melalui stimulasi pijat

* Meningkatkan daya tahan tubuh anak
12. MANFAAT YANG DIPEROLEH :

Inovasi OBISA ( Pijat Bayi Berbasis Budaya Sasak ) ini masuk kedalam
kategori kesehatan karena dengan adanya inovasi ini mencegah dan mengatasi
ststus gizi dan stunting Selain itu inovasi ini dapat meningkatkan tingkat
kebugaran, pengetahuan, dapat membagi pengalaman sesama Kader kesehatan dan

terhindarnya bayi dan balita dari penyakit yang lebih parah.



13. HASIL INOVASI

Data yang diperoleh dari sistem informasi kesehatan yang ada di UPT Puskesmas
Kediri dan dievaluasi secara berkala maka, ditemukan angka status gizi di bawah garis

merah dan stunting ia ini sangat menggembirakan, antara laian :
a. Angka stunting masih cukup rndah diwilayah kerja UPT Puskesmas Kediri
b. Ikatan emosiaonal antara anak dan orang tua semangkin meningkat
c. Meningkatny kemampuan feeding mulai awal kelahiran
d. Menunjang peertumbuhan dan perkembangan sangat maksimal
e. Meningkatkan berat dan tinggi badan melalui stimulasi pijat

f. Meningkatkan daya tahan tubuh anak
14. ANGGARAN

Inovasi OBISA ( Pijat Bayi Berbasis Budaya Sasak ) ini menggunakan
pembiayaan dari DPA UPT Puskesmas Kediri dalam pelaksanaan operasional
dalam kunjungan ke rumah bayi dan balita yang mengalami stunting dan status
gizi dibawah gari merah . Strategi yang digunakan oleh kader kesehatan bisa
langsung datang kerumah bayi dan balita yang mengalami stunting dan status gizi
dibawah garis merah.

15. PROFIL BISNIS

Inovasi Puskesmas yang terus ada dan bahkan berkembang bisa memberikan dampak
yang baik terutama bagi sebuah UPT Puskesmas. Memang sebuah UPT Puskesmas
umumnya memiliki cara yang tersendiri untuk bias terus meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat dan tentunya ini pasti diikuti dengan pemenuhan dari rencana bisnis yang
senelumnya telah ditetapkan besarannya. Pemenuhan rencana bisnis yang ada diupayak
terus meningkat, tentunya di dalam mencapai peningkatan ini cara yang dilakukannya
terkandung sebuah inovasi. Dalam dunia bisnis inovasi dapat digunakan untuk
mengembangkan bisnis dengan pesat. Memang inovasi bisa dijadikan sebagai salah satu
cara paling tepat dan paling efektif untuk mengembangkan sebuah pelayanan yang
ditawarkan atau dijual pada pengguna Fasyankes. Bahkan dengan adanya inovasi inilah
maka sebuah UPT Puskesmas mampu mengembangkan, meningkatkan Pelayanan dan
tercapainya Standar Pelayanan Minimal yang sudah ditetapakan dan tercapainya standar

program prioritas Nasional.
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1. NAMA INOVASI : OLGA BERLIAN ( Olah Raga bersama Lansia )
2. TAHAPAN INOVASI :

Dalam tahapan proses inovasi, kami membagi menjadi tiga bagian penting, yaitu (1)
Tahap Inisiasi ini adalah proses pengajuan ide atau gagasan oleh seseorang atau progremer
Lansia dalam mengatasi permasalan yang muncul dalam program tersebut dan sebelumnya
mendapatkan persetujuan dalam lokakarya mini Puskesmas. (2) Tahap Implementasi : setelah
mendapatkan persetujuan, progremer mencoba untuk melaksanakan dengan peserta yang
sebelumnya sudah disiapkan daan dijadwalkan secara berkala. Sedangkan (3) tahapan Difusi
progremer akan membangun komonikasi kepada semuam pihak yang akan terlibat dalam
penerapan inovasi dimaksud. Progremer lansia akan berkomunikasi dengan pihak antara lain :

Kepala Dusun, Kepala Desa, Kecamatan, BPJS dan sektor lain yang terlibat..

3. INISIATOR INOVASI : Program Upaya Kesehatan Perorangan (UKP)

4. JENIS INOVASI

Olga Berlian merupakan jenis inovasi pelayanan kesehatan khusus bagi mereka yang berusia di
atas 60 tahun.

5. BENTUK INOVASI

Inovasi Pelayanan Publik adalah terobosan jenis pelayanan publik baik yang merupakan
gagasan / ide kreatif orisinal dan/ atau adaptasi/ modifikasi yang memberikan manfaat bagi
lanjut usia dan masyarakat secara luas, baik secara langsung maupun tidak langsung.

6. COVID 19 non NON COVID 19 :

Olga Berlian merupakan jenis inovasi yang tidak berhubungan langsung dengan covid 19

7. URUSAN INOVASI

Keikutsertaan unsur Stakeholder dalam pelaksanaan inovasi ini adalah unsur kecamatan, desa
dusun dan masyarakat luas dan khususnya yang sudah berumur 60 tahun keatas.

8. WAKTU UJI COBA INOVASI :

Pelaksanaan uji coba inovsi ini dilakukan pada enam bulan terahir sebelum di buatkan surat
keputusannya dikeluarkan.

9. WAKTU INOVASI DITERAPKAN :

Penetapan tim pelaksana inovasi Puskesmas ini ditetapkan dengan SK Kepala Puskesmas
Kediri dengn nomor : 17.01/SK.UPT-BLUD.PKM KDR/I/2020 dan sebagai tan da resmi

dimulainya pelaksanaan dari inovasi dimaksud.

10. RANCANG BANGUN INOVASI :

Inovasi OLGA BERLIAN ( Olah Raga Bersama Lansia ) ini masuk kedalam kategori
kesehatan, karena dengan adanya inovasi ini masyarakat umum dan lebih khusus para
lanjut usia dapat mengetahui informasi-informasi tentang kesehatan, senam bersama

secara berkala yaitu disetiap hari sabtu dan dilanjutkan dengan pemeriksaan keseahatan



terutama Tekanan darah dan gula darah. Selain itu inovasi ini dapat menilai sejauh mana
tingkat partisipsi lansia dalam memelihara dan meningkatkan kesehatannya. Dalam
pelayanan yang dilakukan oleh petugas UPT Puskesmas Kediri terhadap lansia tidak
sebata pelayanan kuratif saja, akan tetapi pelayanan prepentif, Promotif dan rehabilitatif
juga menjadi bagian pelayanan yang sangat penting diberikan kepada kelompok rentan
ini.

11. TUJUAN INOVASI

Tujuan dari inovasi Olga Berlian ini adalah :

a. Tujuah Umum yaitu : meningkatnya pengetahuan, tingkat kebugaran dan terhindarnya

para Lansia kedalam penyakit yang lebih parah.
b. Tujuan Khusus :
* Menjaga dan meningkatkan kebugaran para lansia

®* Meningkaatkan pengetahuan para Lansia dengan kondisi penyakit yang

dideritanya

* Menjaga Kesehatan para Lansia yang ada di wilayah kerja UPT Puskesmas

Kediri.

¢ Terhindarnya para lansia dari penyakit yang lebih parah.

12. MANFAAT YANG DIPEROLEH :

Inovasi Olga berlian ini ini masuk kedalam kategori kesehatan karena dengan adanya
inovasi ini para lansia dapat mengetahui informasi-informasi kesehatan yang dapat
diakses secara luas. Selain itu inovasi ini dapat meningkatkan tingkat kebugaran,
pengetahuan, dapat membagi pengalaman sesama lansia dan terhindarnya lansia dari

penyakit yang lebih parah.

13. HASIL INOVASI :

Data yang diperoleh dari sistem informasi kesehatan yang ada di UPT Puskesmas
Kediri dan dievaluasi secara berkala maka, ditemukan hampir semua lansia yang masuk

kedalam kelas Lansia ini sangat menggembirakan, antara laian :
1. Merasa lebih santai dan senang dalam menjalankan kegiatan sehari-hari
2. Kondisi kesehtan jauh lebih bugar dan sehat dibandingkat sebelumnya

3. Para Lansia bisa mengetahui hasil pemeriksaan laboraturiumnya, sehingga lebih

waspada dalam mengkonsumsi makanan



4. Para Lansia merasa lebih diperhatikan, karena dibekali dengan obat-obatan selama
1 bulan.
14. ANGGARAN

Inovasi Olga Berlian ini menggunakan pembiayaan dari DPA UPT Puskesmas Kediri,
dalam pelaksanaan operasional kegiatan rutin pada setiap hari Sabtu di minggu kedua dan
ke empat. Strategi yang digunakan oleh Lansia bisa langsung datang sendiri atau diantar
oleh keluarga pada jam 07.00 sampai dengan selesai.
15. PROFIL BISNIS

Inovasi Puskesmas yang terus ada dan bahkan berkembang bisa memberikan dampak yang
baik terutama bagi sebuah UPT Puskesmas. Memang sebuah UPT Puskesmas umumnya
memiliki cara yang tersendiri untuk bias terus meningkatkan pelayanan kepada masyarakat
dan tentunya ini pasti diikuti dengan pemenuhan dari rencana bisnis yang senelumnya
telah ditetapkan besarannya. Pemenuhan rencana bisnis yang ada diupayak terus
meningkat, tentunya di dalam mencapai peningkatan ini cara yang dilakukannya
terkandung sebuah inovasi. Dalam dunia bisnis inovasi dapat digunakan untuk
mengembangkan bisnis dengan pesat. Memang inovasi bisa dijadikan sebagai salah satu
cara paling tepat dan paling efektif untuk mengembangkan sebuah pelayanan yang
ditawarkan atau dijual pada pengguna Fasyankes. Bahkan dengan adanya inovasi inilah
maka sebuah UPT Puskesmas mampu mengembangkan, meningkatkan Pelayanan dan
tercapainya Standar Pelayanan Minimal yang sudah ditetapakan dan tercapainya standar

program prioritas Nasional.
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NAMA INOVASI : KUPETE JIMAT ( Kunjungan Cepat Gangguan Jiwa)
TAHAPAN INOVASI

Dalam tahapan proses inovasi, kami membagi menjadi tiga bagian penting, yaitu (1)
Tahap Inisiasi ini adalah proses pengajuan ide atau gagasan oleh seseorang atau
progremer Kesehatan Jiwa dalam mengatasi permasalan yang muncul dalam program
tersebut dan sebelumnya mendapatkan persetujuan dalam lokakarya mini bulanan
Puskesmas. (2) Tahap Implementasi : setelah mendapatkan persetujuan, progremer
mencoba untuk mencari informasi ke tengah masyarakat, baru melaksanakan dengan
mencari orang dengan gangguan jiwa berat ( ODGJ ) dan dilakukan pemeriksaan,
pengobatan dan bahkan melakukan rujukan ke RSJ kalau diperlukan. Sedangkan (3)
tahapan Difusi progremer akan membangun komonikasi dengan keluarga ODGJ
untulbersama-sama merencanakan dan mulai melksanakan atau penerapan inovasi
dimaksud. Dalam program ini keterlibatan anggota keluarga sangat diharapkan’
Progremer Kunjungan Cepat Gangguan Jiwa akan berkomunikasi dengan pihak
antara lain : Kepala Dusun, Kepala Desa, Kecamatan, BPJS dan sektor lain yang

terlibat..

INISIATOR INOVASI : Program Upaya Kesehatan Perorangan (UKP)

JENIS INOVASI

Kunjungan Cepat Gangguan Jiwa merupakan jenis inovasi pelayanan kesehatan
khusus bagi mereka yang gangguan jiwa berat maupun ringan.

BENTUK INOVASI :

Inovasi Pelayanan Publik adalah terobosan jenis pelayanan publik baik yang
merupakan gagasan / ide kreatif orisinal dan/ atau adaptasi/ modifikasi yang
memberikan manfaat bagi orang dengan gangguan jiwa berat maupun ringan secara
luas, baik secara langsung maupun tidak langsung.

COVID 19 non NON COVID 19 :

Kunjungan Cepat Gangguan Jiwa  merupakan jenis inovasi yang tidak
berhubungan langsung dengan covid 19

URUSAN INOVASI :

Keikutsertaan unsur Stakeholder dalam pelaksanaan inovasi ini adalah unsur
kecamatan, desa dusun, masyarakat,keluarga, masyarakat luas dan khususnya
penderita ODGJ.

WAKTU UJI COBA INOVASI :



10.

11.

Pelaksanaan uji coba inovsi ini dilakukan pada enam bulan terahir sebelum di
masukkan ke dalam surat keputusan.

WAKTU INOVASI DITERAPKAN :

Penetapan tim pelaksana inovasi Puskesmas ini ditetapkan dengan SK Kepala UPT
Puskesmas Kediri dengn nomor : 17.01/SK.UPT-BLUD.PKM KDR/1/2020 dan

sebagai tanda resmi dimulainya pelaksanaan dari inovasi dimaksud.

RANCANG BANGUN INOVASI :

Inovasi KUPETE JIMAT ( Kunjungan Cepat Gangguan Jiwa) ini masuk kedalam
kategori kesehatan karena dengan adanya inovasi ini masyarakat umum dan lebih
khusus penderita ODGJ dan keluarganya dapat mengetahui informasi-informasi
tentang kesehatan, jadwal kunjungan RSJ mataram secara berkala yaitu disetiap
awal bulan dan dilanjutkan dengan pemeriksaan keseahatan secara berkala dengan
petugas datang berkunjung kerumah Penderta ODGJ. Ini dilanjutkan dengan
kunjungan yang rutin sambil keluarga ikut terlibat dalam pelayanan terapi yang
diberikan. Setelah penderita ODGJ dinilai sudah mulai stabil emosinya maka baru
mulai diterapkan teori Okupasi ( terapi penderita ODGJ dengan melibatkan
kelurganya dalam pembuatan kerajinan tangan, berupa Bros bagi penderita ODGJ
yang perempuan dan Tasbih untuk penderita ODGJ yang laki-laki. Hasil dari
kerajinan tangan ini dapat menambah penghasilan keluarga dari seorang penderita
ODGJ. Dalam pelayanan yang dilakukan oleh petugas UPT Puskesmas Kediri
terhadap ODGJ tidak sebatas pelayanan kuratif saja, akan tetapi pelayanan
prepentif, Promotif dan rehabilitatif juga menjadi bagian pelayanan yang sangat

penting diberikan kepada kelompok rentan ini.

TUJUAN INOVASI :

Tujuan dari inovasi KUPETE JIMAT ( Kunjungan Cepat Gangguan Jiwa) ini

adalah :

a. Tujuah Umum yaitu : meningkatnya kesehatan jiwa , pengetahuan kesehatan
jiwa, keahlian membuat kerajinan tangan dan pendapatan keluarga dengan

penderita ODGJ.

b. Tujuan Khusus :



Menjaga dan meningkatkan kesehatan jiwa ODGJ dan anggota keluarganya

Mengetahui kebutuhan ODGJ dan anggota keluarganya dalam

melaksanakan terapi yang akan diberikan.

Meningkaatkan pengetahuan kesehatan jiwa ODGJ dan anggota

keluarganya.
Meningkatkan peran keluarga dalam pelayanan terapi Okupasi pada ODGJ

Terhindarnya ODGJ kependeritaan yang lebih berat yaitu buhuh diri.

12. MANFAAT YANG DIPEROLEH :

Inovasi KUPETE JIMAT ( Kunjungan Cepat Gangguan Jiwa) ini masuk kedalam

kategori kesehatan karena dengan adanya inovasi ini para ODGJ dan keluarganya

dapat menjaga dan meningkatkan kesehatan jiwa, mengetahui kebutuhan dalam

pelaksanakan terapi yang akan diberikan., meningkaatkan pengetahuan dan

meningkatkan peran keluarga dalam pelayanan terapi Okupasi pada ODGJ

13. HASIL INOVASI

Data yang diperoleh dari sistem informasi kesehatan yang ada di UPT Puskesmas

Kediri dan hasil evaluasi secara berkala maka, ditemukan 17 orang ODGJ dan

langsung dilakukan terapi dengan mernggunakan keterlibatan keluarga dalam

pembuatan kerajinan tangan pada penderita ODGJ atau terapi OKUPASI. Setelah

dilakukan terapi ini secara berkala maka didapatkan hasil sangat menggembirakan,

antara laian :

d.

b.

C.

d.

ODGJ sudah bias menghasilkan kerajinan tangan berupa tasbih dan bros.
Kondisi kesehtan ODGJ jauh lebih bugar dan sehat dibandingkat sebelumnya
ODG] bisa lebih beradaptasi dengan keluarga dan kondisi lingkungan sekitar.n

ODG] lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya.

14. ANGGARAN

Inovasi Inovasi KUPETE JIMAT ( Kunjungan Cepat Gangguan Jiwa) ini

menggunakan pembiayaan dari DPA UPT Puskesmas Kediri. Dalam pelaksanaan

operasional kegiatan dilakukan secara rutin pada setiap ODGJ dengan hari yang



sudah ditentukan sebelumnya. Strategi yang digunakan oleh progremer yaitu

dating langsung ke rumah ODGJ setelah bersepakat terkait dengan waktu

pelaksanan.

15. PROFIL BISNIS

Inovasi Puskesmas yang terus ada dan bahkan berkembang bisa memberikan dampak
yang baik terutama bagi sebuah UPT Puskesmas. Memang sebuah UPT Puskesmas
umumnya memiliki cara yang tersendiri untuk bias terus meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat dan tentunya ini pasti diikuti dengan pemenuhan dari rencana
bisnis yang sebelumnya telah ditetapkan besarannya. Pemenuhan rencana bisnis yang
ada diupayakan terus meningkat, tentunya di dalam mencapai peningkatan ini cara
yang dilakukannya terkandung sebuah inovasi. Dalam dunia bisnis inovasi dapat
digunakan untuk mengembangkan bisnis dengan pesat. Memang inovasi bisa
dijadikan sebagai salah satu cara paling tepat dan paling efektif untuk
mengembangkan sebuah pelayanan yang ditawarkan atau dijual pada pengguna
Faskes. Bahkan dengan adanya inovasi inilah maka sebuah UPT Puskesmas mampu
mengembangkan, meningkatkan Pelayanan dan tercapainya Standar Pelayanan
Minimal yang salah satunya adalah penemuan dan penanganan ODGJ dan sudah

ditetapakan pula tercapainya standar program prioritas Nasional.



PROPOSAL
INOVASI PELAYANAN PUBLIK
KECIAL KUNING ( Kelola tingkat gizi kurangi stunting )




DINAS KESEHATAN UPT PUSKESMAS KEDIRI

TAHUN 2022



J—

. NAMA INOVASI :KECIAL KUNING (Kelola tingkat gizi kurangi stunting)

TAHAPAN INOVASI

Dalam tahapan proses inovasi, kami membagi menjadi tiga bagian penting, yaitu (1)
Tahap Inisiasi ini adalah proses pengajuan ide atau gagasan oleh seseorang atau
progremer GIZI dalam mengatasi permasalan yang muncul dalam program tersebut
dan sebelumnya mendapatkan persetujuan dalam lokakarya mini bulagnan UPT
Puskesmas Kediri. (2) Tahap Implementasi : setelah mendapatkan persetujuan,
progremer mencoba untuk melaksanakan dengan peserta yang sebelumnya sudah
diidentifikasi status gizinya dan dipantau tumbuh kembangnya dengan cara
pemberian makanan tambahan, pengukuran berat nafdan dan penimbangan secara
berkala. Sedangkan (3) tahapan Difusi progremer akan membangun komonikasi
kepada semua pihak yang akan terlibat dalam penerapan inovasi dimaksud.
Progremer Gizi akan berkomunikasi dengan pihak antara lain : Kepala Dusun,

Kepala Desa, Kecamatan, BPJS dan sektor lain yang terlibat..

INISIATOR INOVASI : Program Upaya Kesehatan Perorangan (UKP) dan
Program Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM)
JENIS INOVASI

KECIAL KUNING = Kelola tingkat gizi kurangi stunting merupakan jenis inovasi

pelayanan kesehatan khusus bagi bayi dan Balita..

. BENTUK INOVASI :

Inovasi Pelayanan Publik adalah terobosan jenis pelayanan public, baik yang
merupakan gagasan / ide kreatif orisinal dan/ atau adaptasi/ modifikasi yang
memberikan manfaat bagi Bayi, Balita dan masyarakat secara luas, baik secara
langsung maupun tidak langsung.

COVID 19 non NON COVID 19 :

KECIAL KUNING = Kelola tingkat gizi kurangi stunting merupakan jenis inovasi
yang tidak berhubungan langsung dengan covid 19

URUSAN INOVASI :

Keikutsertaan unsur Stakeholder dalam pelaksanaan inovasi ini adalah unsur

kecamatan, desa dusun dan masyarakat luas dan khususnya Bayi dan Balita.



8. WAKTU UJI COBA INOVASI :
Pelaksanaan uji coba inovsi ini dilakukan pada sepuluh bulan terahir sebelum di
buatkan surat keputusannya dikeluarkan.

9. WAKTU INOVASI DITERAPKAN :
Penetapan tim pelaksana inovasi Puskesmas ini ditetapkan dengan SK Kepala
Puskesmas Kediri dengn nomor : 17.01/SK.UPT-BLUD.PKM KDR/I/2020 dan

sebagai tan da resmi dimulainya pelaksanaan dari inovasi dimaksud.

10. RANCANG BANGUN INOVASI :

KECIAL KUNING = Kelola tingkat gizi kurangi stunting ini masuk kedalam
kategori kesehatan karena dengan adanya inovasi ini, bayi dan Balita tidak
mengalami Stunting. Pemantauan tumbuh kembang bagi Bayi dan Balita secara
berkala dan pemberian makanan tambahan akan dapat mengurangi resiko
terjadinya Stunting. Bayi dan Balita yang teridentifikasi Stunting harus lebih ketat
dalam pemantauan terutama pelayanan di Posyandu, Pemberian tmaknan tambahan
juga menjadi sangat penting. Kedua intervensi ini akan dapat mgngatasi kasusu
stanting dan dapat mencegah terjadinya Stunting. Dalam pelayanan yang dilakukan
oleh petugas Gizi dan Nakes UPT Puskesmas Kediri terhadap Bayi dan Balita tidak
sebatas pelayanan pencegahan dan pananganan Stunting saja, akan tetapi pelayanan
Promotif dan rehabilitatif juga menjadi bagian dari pelayanan yang sangat penting

diberikan kepada Bayi dan Balita yang merupakan kelompok rentan.
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11. TUJUAN INOVASI :

Tujuan dari inovasi KECIAL KUNING = Kelola tingkat gizi kurangi stunting ini
adalah :

a. Tujuah Umum yaitu :mencegah dan penanganan Stunting pada Bayi dan Balita

serta mengurangi resiko kedalam status gizi yang lebih parah.
b. Tujuan Khusus :
* Mencegah terjadinya stunting bagi bayi dan Balita.

¢ Memperbaiki status gizi jangan sampai mjatuh ke status Stunting di UPT

Puskesmas Kediri

® Meningkaatkan pengetahuan ibu bayi dab balita tentang petingnya tumbuh
kembang.

¢ Menjaga Kesehatan para Lansia yang ada di wilayah kerja UPT Puskesmas
Kediri.
¢ Mengurangi angka penderita Stunting yang ada di wilayah kerja UPT

Puskesmas Kediri.

e Terhindarnya bayi dan Balita akan terjangkit dari penyakit yang lebih parah.

12. MANFAAT YANG DIPEROLEH :

Inovasi KECIAL KUNING = Kelola tingkat gizi kurangi stunting  ini masuk
kedalam kategori kesehatan karena dengan adanya inovasi ini Bayi dan Balita tidak
jatuh dalam status Stunting. Selain itu inovasi ini dapat meningkatkan, pengetahuan
bagi orang tua bayi dan balita tersebut dalam pencegahan dan penanganan Stunting

itu sendiri.

13. HASIL INOVASI

Data yang diperoleh dari sistem informasi kesehatan yang ada di UPT Puskesmas

Kediri dan dievaluasi secara berkala maka, masih ditemukan Bayi dan Balita dengan



status gizi stunting. Setlah dilakukan inivasi ini angka kejadian Stunting pada Balita
dan Bayi sudah mengalami penurunan.

14. ANGGARAN

Inovasi KECIAL KUNING = Kelola tingkat gizi kurangi stunting ini menggunakan
pembiayaan dari DPA UPT Puskesmas Kediri. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, rutin

setiap bulan yaitu kegiatan Posyandu.

15.PROFIL BISNIS
Inovasi Puskesmas yang terus ada dan bahkan berkembang bisa memberikan dampak
yang baik terutama bagi sebuah UPT Puskesmas. Memang sebuah UPT Puskesmas
umumnya memiliki cara yang tersendiri untuk bisa terus meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat dan tentunya ini pasti diikuti dengan pemenuhan dari rencana
bisnis yang senelumnya telah ditetapkan besarannya. Pemenuhan rencana bisnis yang
ada diupayakan terus meningkat, tentunya di dalam mencapai peningkatan ini cara
yang dilakukannya terkandung sebuah inovasi. Dalam dunia bisnis inovasi dapat
digunakan untuk mengembangkan bisnis dengan pesat. Memang inovasi bisa
dijadikan sebagai salah satu cara paling tepat dan paling efektif untuk
mengembangkan sebuah pelayanan yang ditawarkan atau dijual pada pengguna
Fasyankes. Bahkan dengan adanya inovasi inilah maka sebuah UPT Puskesmas
mampu mengembangkan, meningkatkan Pelayanan dan tercapainya Standar
Pelayanan Minimal yang sudah ditetapakan dan tercapainya standar program prioritas

Nasional.
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1. NAMA INOVASI : PATAMORGANA ( Pemantauan tanaman obat keluarga
sederhana )

2. TAHAPAN INOVASI
Dalam tahapan proses inovasi, kami membagi menjadi tiga bagian penting, yaitu (1)
Tahap Inisiasi ini adalah proses pengajuan ide atau gagasan oleh seseorang atau
progremer Kestrad/ kesehatan tradisional dalam mengatasi permasalan yang muncul
dalam program tersebut dan sebelumnya mendapatkan persetujuan dalam lokakarya
mini bulanan Puskesmas. (2) Tahap Implementasi : setelah mendapatkan persetujuan,
progremer mencoba untuk melaksanakan dengan peserta yang sebelumnya sudah
disiapkan daan dijadwalkan secara berkala. Sedangkan (3) tahapan Difusi progremer
akan membangun komonikasi kepada semuam pihak yang akan terlibat dalam
penerapan inovasi dimaksud. Progremer lansia akan berkomunikasi dengan pihak
antara lain : Kepala Dusun, Kepala Desa, Kecamatan, BPJS dan sektor lain yang

terlibat..

3. INISIATOR INOVASI : Program Upaya Kesehatan Masyarkat (UKM)
4. JENIS INOVASI

PATAMORGANA ( Pemantauan tanaman obat keluarga sederhana ) merupakan jenis
inovasi pelayanan kesehatan khusus bagi mereka keluarga yang mempunyai tanaman obat
keluarga dihalaman rumahnya.
5. BENTUK INOVASI
Inovasi Pelayanan Publik adalah terobosan jenis pelayanan publik baik yang merupakan
gagasan / ide kreatif orisinal dan/ atau adaptasi/ modifikasi yang memberikan manfaat bagi
lanjut keluarga dan masyarakat sekita, baik secara langsung maupun tidak langsung.
6. COVID 19 non NON COVID 19 :
PATAMORGANA ( Pemantauan tanaman obat keluarga sederhana ) jenis inovasi yang
tidak berhubungan langsung dengan covid 19
7. URUSAN INOVASI :
Keikutsertaan unsur Stakeholder dalam pelaksanaan inovasi ini adalah unsur kecamatan,
desa dusun dan masyarakat luas dan khususnya yang mempunyai tanaman obat keluarga
sederhana..
8. WAKTU UJI COBA INOVASI :
Pelaksanaan uji coba inovsi ini dilakukan pada enam bulan terahir sebelum di buatkan surat
keputusannya dikeluarkan.

9. WAKTU INOVASI DITERAPKAN :



Penetapan tim pelaksana inovasi Puskesmas ini ditetapkan dengan SK Kepala Puskesmas
Kediri dengn nomor : 17.01/SK.UPT-BLUD.PKM KDR/I/2020 dan sebagai tan da resmi

dimulainya pe;alaksanaan dari inovasi dimaksud.

10. RANCANG BANGUN INOVASI :

Inovasi PATAMORGANA ( Pemantauan tanaman obat keluarga sederhana ) ini
masuk kedalam kategori kesehatan karena dengan adanya inovasi ini masyarakat
umum dan lebih khusus para lanjut usia dapat mengetahui informasi-informasi
tentang kesehatan, senam bersama secara berkala yaitu disetiap hari sabtu dan
dilanjutkan dengan pemeriksaan keseahatan terutama Tekanan darah dan gula darah.
Selain itu inovasi ini dapat menilai sejauh mana tingkat partisipsi lansia dalam
memelihara dan meningkatkan kesehatannya. Dalam pelayanan yang dilakukan oleh
petugas UPT Puskesmas Kediri terhadap lansia tidak sebata pelayanan kuratif saja,
akan tetapi pelayanan prepentif, Promotif dan rehabilitatif juga menjadi bagian

pelayanan yang sangat penting diberikan kepada kelompok rentan ini.

11. TUJUAN INOVASI :
Tujuan dari inovasi Olga Berlian ini adalah :

a. Tujuah Umum yaitu : meningkatnya pengetahuan, tingkat kebugaran dan

terhindarnya para Lansia kedalam penyakit yang lebih parah.

b. Tujuan Khusus :
¢ Menjaga dan meningkatkan kebugaran para lansia
e Mengetahui kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan di UPT Puskesmas
Kediri
® Meningkaatkan pengetahuan para Lansia dengan kondisi penyakit yang
dideritanya
¢ Menjaga Kesehatan para Lansia yang ada di wilayah kerja UPT Puskesmas
Kediri.
¢ Terhindarnya para lansia dari penyakit yang lebih parah.
12. MANFAAT YANG DIPEROLEH :

Inovasi Olga berlian ini ini masuk kedalam kategori kesehatan karena dengan
adanya inovasi ini para lansia dapat mengetahui informasi-informasi kesehatan yang

dapat diakses secara luas. Selain itu inovasi ini dapat meningkatkan tingkat kebugaran,



pengetahuan, dapat membagi pengalaman sesama lansia dan terhindarnya lansia dari
penyakit yang lebih parah.
13. HASIL INOVASI

Data yang diperoleh dari sistem informasi kesehatan yang ada di UPT Puskesmas
Kediri dan dievaluasi secara berkala maka, ditemukan hampir semua lansia yang

masuk kedalam kelas Lansia ini sangat menggembirakan, antara laian :
5. Merasa lebih santai dan senang dalam menjalankan kegiatan sehari-hari
6. Kondisi kesehtan jauh lebih bugar dan sehat dibandingkat sebelumnya

7. Para Lansia bisa mengetahui hasil pemeriksaan laboraturiumnya, sehingga lebih

waspada dalam mengkonsumsi makanan

8. Para Lansia merasa lebih diperhatikan, karena dibekali dengan obat-obatan
selama 1 bula.

14. ANGGARAN

Inovasi Olga Berlian ini ini menggunakan pembiayaan dari DPA UPT Puskesmas
Kediri dalam pelaksanaan operasional kegiatan rutin pada setiap tiga bulan sekali
untuk dilakukan pemantauannya..

15. PROFIL BISNIS

Inovasi Puskesmas yang terus ada dan bahkan berkembang bisa memberikan dampak
yang baik terutama bagi sebuah UPT Puskesmas. Memang sebuah UPT Puskesmas
umumnya memiliki cara yang tersendiri untuk bias terus meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat dan tentunya ini pasti diikuti dengan pemenuhan dari rencana
bisnis yang senelumnya telah ditetapkan besarannya. Pemenuhan rencana bisnis yang
ada diupayak terus meningkat, tentunya di dalam mencapai peningkatan ini cara yang
dilakukannya terkandung sebuah inovasi. Dalam dunia bisnis inovasi dapat digunakan
untuk mengembangkan bisnis dengan pesat. Memang inovasi bisa dijadikan sebagai
salah satu cara paling tepat dan paling efektif untuk mengembangkan sebuah
pelayanan yang ditawarkan atau dijual pada pengguna Fasyankes. Bahkan dengan
adanya inovasi inilah maka sebuah UPT Puskesmas mampu mengembangkan,
meningkatkan Pelayanan dan tercapainya Standar Pelayanan Minimal yang sudah

ditetapakan dan tercapainya standar program prioritas Nasional.
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